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WALIKOTA DENPASAR
KEPUTUSAN WALIKOTA DENPASAR
NOMOR 100.3.3.3/2027/HK/2025

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RENCANA KERJA
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG
TAHUN 2027

WALIKOTA DENPASAR,

Menimbang :a. bahwa Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota
Denpasar menyusun Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang sebagai dokumen perencanaan periode
1 (satu) tahun yang memuat program, kegiatan, lokasi, dan
kelompok sasaran yang disertai indikator kinerja dan
pendanaan sesuai dengan tugas dan fungsi Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang;

b. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 125 huruf a Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian, dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka  Panjang  Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah, sebagai tahapan awal persiapan
penyusunan Rencana Kerja Perangkat Daerah, perlu
disusun rancangan Keputusan Kepala Daerah tentang
Pembentukan Tim Penyusun Rencana Kerja Perangkat
Daerah;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Walikota tentang Pembentukan Tim Penyusun Rencana
Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Tahun 2027,




Mengingat

|

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1992 tentang Pembentukan
Kotamadya Daerah Tingkat II Denpasar (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 9, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3465);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka  Panjang  Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota
Denpasar (Lembaran Daerah Kota Denpasar Tahun 2016
Nomor 8, Tambahan Lembaran Daerah Kota Denpasar
Nomor 8) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2022 tentang
Perubahan Ketiga Atas Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kota Denpasar (Lembaran Daerah Kota Denpasar Tahun
2022 Nomor 7, Tambahan Lembaran Daerah Kota Denpasar
Nomor 7);

Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Semesta Berencana
Kota Denpasar Tahun 2025-2045 (Lembaran Daerah Kota
Denpasar Tahun 2024 Nomor 7, Tambahan Lembaran
Daerah Kota Denpasar Nomor 7);



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2025 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah  Semesta
Berencana Kota Denpasar Tahun 2025-2029 (Lembaran
Daerah Kota Denpasar Tahun 2025 Nomor 3, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Denpasar Nomor 3);

Peraturan Walikota Nomor 7 Tahun 2017 tentang
Pelimpahan Wewenang Penandatanganan Keputusan
Walikota Kepada Kepala Perangkat Daerah (Berita Daerah
Kota Denpasar Tahun 2017 Nomor 7);

Peraturan Walikota Nomor 45 Tahun 2023 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta
Tata Kerja Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Kota
Denpasar (Berita Daerah Kota Denpasar Tahun 2023
Nomor 45);

MEMUTUSKAN:

Membentuk Tim Penyusun Rencana Kerja Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Tahun 2027 dengan susunan
keanggotaan sebagaimana tercantum dalam Lampiran
Keputusan ini.

Tugas dan tanggung jawab Tim Penyusun sebagaimana

dimaksud dalam Diktum Kesatu yaitu:

a. menyusun agenda kerja Tim Penyusun Rencana Kerja
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Tahun 2027;

b. menyiapkan data dan informasi perencanaan
pembangunan Daerah terkait Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang;

c. menyusun dokumen Rencana Kerja Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Tahun 2027;

d. mengkoordinasikan penetapan Rencana Kerja Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Tahun 2027;
dan

e. bertanggungjawab dan melaporkan segala hasil
pelaksanaan tugasnya kepada Walikota Denpasar
melalui Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang.

Segala biaya yang ditimbulkan sebagai akibat ditetapkannya
keputusan ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Kota Denpasar.



KEEMPAT :  Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Denpasar
pada tanggal 21 November 2025

a.n. Walikota Denpasar,
j‘; Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Denpasar,

A.A. Ngurah Bagus Airawata, ST.Sp.PSDA
Pembina Utama Muda
NIP. 196604161997031005

Tembusan disampaikan kepada :

Yth, 1.

2

o &L

Walikota Denpasar.

Ketua DPRD Kota Denpasar.

Inspektur Kota Denpasar.

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Denpasar.
Kepala Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kota Denpasar.

Arsip.



LAMPIRAN : KEPUTUSAN WALIKOTA DENPASAR

TANGGAL : 21 NOVEMBER 2025
NOMOR . 100.3.3.3/2027 /HK/2025
TENTANG : PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RENCANA

KERJA DINAS PEKERJAAN UMUM DAN
PENATAAN RUANG TAHUN 2027

SUSUNAN KEANGGOTAAN TIM PENYUSUN RENCANA KERJA
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG
TAHUN 2027

Penasehat : 1. Walikota Denpasar
2. Wakil Walikota Denpasar

Pembina : 1. Sekretaris Daerah Kota Denpasar
2. Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat
Sekretaris Daerah Kota Denpasar
3. Asisten Perekonomian dan Pembangunan Sekretaris
Daerah Kota Denpasar
4. Asisten Administrasi Umum Sekretaris Daerah
Kota Denpasar

Ketua :  Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota
Denpasar

Sekretaris . Sekretaris Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota
Denpasar

Anggota : 1. Kepala Bidang Jasa Konstruksi dan Bina Program

2. Kepala Bidang Bina Marga

3. Kepala Bidang Sumber Daya Air

4. Kepala Bidang Air Minum dan Penyehatan Lingkungan
Permukiman

5. Kepala Bidang Penataan Bangunan dan Kawasan
Permukiman

6. Kepala Bidang Penataan Ruang

7. Jabatan Fungsional Pembina Jasa Konstruksi Ahli Muda

8. Jabatan Fungsional Penata Kelola Jalan dan Jembatan
Ahli Muda

9. Jabatan Fungsional Pengelola Sumber Daya Air
Ahli Muda




10.

11.

12,

13.

14.

Jabatan  Fungsional Penata Kelola Penyehatan
Lingkungan Ahli Muda

Jabatan Fungsional Penata Kelola Bangunan Gedung dan
Kawasan Permukiman Ahli Muda

Jabatan Fungsional Penata Ruang Ahli Muda

Kepala Sub Bagian Umum dan Informasi Publik
Sekretariat Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kota Denpasar

Staf Bina Program Pada Bidang Jasa Konstruksi dan
Bina Program sebanyak 5 (lima) orang yaitu :

1. Ni Wayan Suarti, S.E

2. Ni Putu Alit Wulandari, S.Pd

3. I Gede Gustyonika Tisna Putra

4.1 Gede Ariyuda, S.E

5. Putu Bening Dania Widya Pratiwi, S.Ak

a.n. Walikota Denpasar,
; - Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan ;{_
Penataan Ruang Kota Denpasar,

—

A.A. Ngurah Bagus Airawata, ST.Sp.PSDA
Pembina Utama Muda
NIP. 196604161997031005




KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa / Tuhan Yang Maha
Esa, berkat asung kertha waranugrahaNya Rencana Kerja (RENJA) Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Kota Denpasar Tahun 2027 dapat kami susun sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Rencana Kerja (RENJA) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Kota Denpasar Tahun
2027 ini disusun dalam rangka pengambilan keputusan penyusunan rencana program dan
kegiatan OPD yang merupakan penjabaran dari RPJMD Kota Denpasar 2025-2029, Rencana
Strategis (RENSTRA) 2025-2029 Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Denpasar,
serta usulan-usulan kegiatan dari masyarakat / stakeholder. Rencana Kerja (RENJA) OPD
merupakan bagian dari proses perencanaan pembangunan yang memuat kebijakan, program, dan
kegiatan pembangunan pada tugas pelaksanaan urusan Pemerintahan Wajib Pelayanan Dasar
yang menjadi kewenangan serta Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kota Denpasar.

Dengan adanya Rencana Kerja (RENJA) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kota Denpasar Tahun 2027 ini, diharapkan proses perencanaan pelaksanaan program dan
kegiatan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Denpasar dapat dilaksanakan
dengan lebih efektif, efisien, transparan, akuntabel, terinci dan target kinerja dapat tercapai
sesuai dengan yang ditetapkan.

Demikian Rencana Kerja (RENJA) OPD Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kota Denpasar Tahun 2027 ini disusun untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya, dan
atas kerjasama dan partisipasi semua pihak dalam penyusunan Rencana Kerja (RENJA) Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Denpasar Tahun 2027 ini, kami ucapkan
terimakasih.

Denpasar, 3 Maret 2026

Penataan Ruang Kota Denpasar

A.A. Ngurah Bagus Airawata, ST. Sp.PSDA

Pembina Utama Muda
NIP. 19660416 199703 1 005

Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan %
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Denpasar sebagai kota metropolitan dengan penduduk yang cukup padat dan
aktifitas ekonomi perkotaan yang tumbuh dengan pesat dan intensif disektor perdagangan,
serta menjadi pusat pemerintahan, pendidikan, perekonomian, perdagangan, jasa, dan
sebagai salah satu tujuan wisata di Bali. Guna menunjang kelancaran dan kenyamanan
beragam aktivitas masyarakat di Kota Denpasar, maka diperlukan Perencanaan,
Penyediaan, Pembangunan dan Pemeliharaan sarana dan prasarana infrastruktur perkotaan
seperti jalan dan jembatan, drainase, irigasi, sanitasi, pengelolaan air minum dan air limbah

serta penyediaan Infrastruktur ke PU an dan Penataaan Ruang.

Dalam upaya meningkatkan pelayanan publik melalui ketersediaan infrastruktur
yang memadai untuk mewujudkan arah kebijakan Pemerintah Kota Denpasar yaitu
meningkatkan perbaikan lingkungan dan infrastruktur Kota, dan sebagai penjabaran Tema
Meningkatkan Kapasitas SDM untuk Mendukung Pertumbuhan Ekonomi dalam
Mewujudkan Kesejahteraan Masyarakat serta guna melaksanakan tugas urusan
Pemerintahan wajib pelayanan dasar Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, maka Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Denpasar Menyusun Rencana Kerja (RENJA)
Tahun 2027 dengan mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian, dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah dan berpedoman pada Renstra Tahun 2025
—2029 Dinas Pekerjaan Umum Kota Denpasar.

Penyusunan Rencana Kerja (RENJA) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kota Denpasar Tahun 2027 juga disusun berdasarkan penyesuaian Keputusan Menteri
Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023 Tentang Perubahan Atas Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 Tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan
Inventarisasi Pemuktahiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah. Adapun penganggaran yang disusun berdasarkan
skala prioritas dan berdasarkan kajian teknis Dinas Pekerjaan Umum Kota Denpasar sesuai

dengan skema perencanaan.
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Gambar/Skema Perencanaan :
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1.2. Landasan Hukum

Landasan hukum yang mengatur tentang kewenangan PD serta pedoman yang
dijadikan acuan dalam penyusunan perencanaan dan penganggaran PD adalah sebagai
berikut:

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1992 tentang Pembentukan Kotamadya Daerah
Tingkat I Denpasar (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 9,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3465);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1312);

RENJA 2027 - DPUPR 2




5. Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kota Denpasar (Lembaran Daerah Kota Denpasar Tahun 2016 Nomor 8,
Tambahan Lembaran Daerah Kota Denpasar Nomor 8) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2022 tentang
Perubahan Ketiga Atas Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah Kota Denpasar (Lembaran Daerah Kota Denpasar
Tahun 2022 Nomor 7, Tambahan Lembaran Daerah Kota Denpasar Nomor 7);

6. Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Semesta Berencana Kota Denpasar Tahun 2025-2045 (Lembaran Daerah Kota
Denpasar Tahun 2024 Nomor 7, Tambahan Lembaran Daerah Kota Denpasar Nomor
7);

7. Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Semesta Berencana Kota Denpasar Tahun 2025-2029 (Lembaran
Daerah Kota Denpasar Tahun 2025 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah Kota
Denpasar Nomor 3);

8. Peraturan Walikota Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pelimpahan Wewenang
Penandatanganan Keputusan Walikota Kepada Kepala Perangkat Daerah (Berita
Daerah Kota Denpasar Tahun 2017 Nomor 7);

9. Peraturan Walikota Nomor 45 Tahun 2023 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,
Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Kota
Denpasar (Berita Daerah Kota Denpasar Tahun 2023 Nomor 45);

1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud dari pembuatan Rencana Kerja (RENJA) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kota Denpasar Tahun 2027 ini adalah sebagai instrumen untuk pengambilan
kebijakan dalam rangka penyusunan dan pelaksanaan pembangunan melalui kegiatan pada
Dinas Pekerjan Umum dan Penataan Ruang Kota Denpasar berdasarkan skala prioritas yang
mengacu pada RPJMD, Renstra Dinas Pekerjan Umum dan Penataan Ruang Kota
Denpasar, dan hasil musyawarah rencana pembangunan (Musrenbang) yang selanjutnya
akan dituangkan dalam Rencana Kerja (RENJA) Anggaran (RKA) dan ditetapkan dalam
Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA).

Rencana Kerja (RENJA) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Denpasar
Tahun 2027 dibuat dengan tujuan untuk melaksanakan program pembangunan sebagaimana

misi Pemerintah Kota Denpasar menuju tercapainya visi yang telah ditetapkan.
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1.4. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pemahaman dari materi bahasan, dokumen Renja Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Denpasar Tahun 2027 ini disajikan dengan

sistematika sebagai berikut :

BAB 1 : PENDAHULUAN
Menguraikan tentang latar belakang, landasan hukum pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi, maksud dan tujuan penyusunan Renja Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kota Denpasar Tahun 2027 serta sistematika
penulisan.

BAB II : HASIL EVALUASI RENCANA KERJA (RENJA) DINAS
PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG KOTA
DENPASAR TAHUN 2025
Menguraikan Evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja (Renja) Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Denpasar Tahun 2025
membuat kajian terhadap evaluasi pelaksanaan Renja Tahun 2025 dari
Fisik dan Keuangan. Dari kajian evaluasi tersebut akan diketahui tingkat
capaian kinerja pelaksanaan tugas kegiatan dalam tahun tersebut serta
perkiraan capaian Tahun 2026.

BAB Il : TUJUAN DAN SASARAN DINAS PEKERJAAN UMUM DAN
PENATAAN RUANG KOTA DENPASAR
Menguraikan Tujuan dan Sasaran Renja Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Denpasar pada Tahun Anggaran 2027.

BABIV : RENCANA KERJA (RENJA) DAN PENDANAAN DINAS
PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG KOTA
DENPASAR TAHUN ANGGARAN 2027
Menguraikan Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kota Denpasar Tahun 2027 dan yang disusun
berdasarkan arah kebijakan Pembangunan Nasional, RPJMD Kota
Denpasar, Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota
Denpasar.

BABYV PENUTUP
Menguraikan bahwa Renja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kota Denpasar Tahun 2027 yang merupakan acuan kerja Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kota Denpasar dalam melaksanakan Pogram
dan Kegiatan Pembangunan pada Tahun Anggaran 2027.
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BAB Il

HASIL EVALUASI RENCANA KERJA (RENJA)
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG KOTA DENPASAR
TAHUN 2025

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Tahun

2025 dan Capaian Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Bab ini memuat kajian pelaksanaan Renja Tahun 2025 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Denpasar yang mengacu pada APBD tahun berjalan. Renja Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Denpasar memiliki Program, Kegiatan dan
Sub Kegiatan pada Tahun Anggaran 2025 terdiri dari 10 Program, 17 Kegiatan dan

45 Sub Kegiatan. Dengan rincian sebagai berikut :

Total Anggaran = 506.756.920.077,00

1  Belanja Operasi : = 112.015.210.377,00
a. Belanja Pegawai = 33.795.374.407,00

b. Belanja Barang dan Jasa = 68.219.835.970,00

c. Belanja Hibah = 10.000.000.000,00

2 Belanja Modal : 394.741.709.700,00
a. Belanja Modal Peralatan dan Mesin = 19.511.300.000,00

b. Belanja Modal Gedung dan Bangunan = 40.042.270.000,00

c. Belanja Modal Jalan, Jaringan dan Irigasi = 330.762.139.700,00

d. Belanja Modal Aset Tetap Lainnya = 4.426.000.000,00
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Tabel 2.1

Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja DPUPR dan
Pencapaian Renstra DPUPR s/d Tahun 2025 Kota Denpasar

Kode Rekening Urusan/Bidang Urusan Indikator Kinerja Target Target dan Realisasi Kinerja Program, Target Perkiraan Realisasi Capaian Target
Pemerintahan daerah dan Program/Kegiatan/Sub Kinerja Kegiatan dan Sub Kegiatan Tahun 2025 Program, Renstra s.d Tahun 2026
Program/Kegiatan/ Sub Kegiatan Kegiatan Program, Target Renja Realisasi Tingkat Kegiatan dan | Realisasi Program, | Tingkat Capaian
Kegiatan dan DPUPR Renja Realisasi (%) | Sub Kegiatan | Kegiatan dan Sub | Realisasi Target
Sub Kegiatan | Tahun 2025 DPUPR Renja Tahun Kegiatan s.d Renstra (%)
Akhir Tahun 2025 2025 Tahun 2026 (%)
Periode
Renstra
1 2 3 4 5 6 7=6/5 8 9=(6+8) 10=(9/4)
URUSAN PEMERINTAHAN
WAJIB YANG BERKAITAN
DENGAN PELAYANAN
DASAR
03 URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG PEKERJAAN UMUM
DAN
PENATAAN RUANG
03 | 01 PROGRAM PENUNJANG Terpenuhinya Penunjang 100% 100 89.32 89,32 100 % 90,32 90,32
URUSAN PEMERINTAHAN Urusan Pemerintah
DAERAH Daerah
KABUPATEN/ KOTA
03 | 01 | 2.02 Administrasi Kenangan Terpenuhinya Kebutuhan 100% 100 89.28 89,28 100 % 90,28 90,28
Perangkat Daerah Administrasi Keuangan
Perangkat Daerah
03 | 01 | 2.02 | 0001 | Penyediaan Gaji dan Tunjangan Terbayarnya Gaji dan 518 Orang 100 89.28 89,28 100 % 90,28 17,43
ASN Tunjangan ASN
03 | 01 | 2.06 Administrasi Umum Perangkat Terpenuhinya Kebutuhan 100% 100 95.69 95,69 100 % 96,69 96,69
Daerah Administrasi Umum
Perangkat Daerah
03 | 01 | 2.06 | 0002 | Penvediaan Peralatan dan Terpenuhinya Kebutuhan 6 Paket 100 96.50 96,50 100 % 97.50 1.625,00
Perlengkapan Kantor Peralatan dan Perlengkapan
Kantor Perangkat Daerah
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Kode Rekening Urusan/Bidang Urusan Indikator Kinerja Target Target dan Realisasi Kinerja Program, Target Perkiraan Realisasi Capaian Target
Pemerintahan daerah dan Program/Kegiatan/Sub Kinerja Kegiatan dan Sub Kegiatan Tahun 2025 Program, Renstra s.d Tahun 2026
Program/Kegiatan/ Sub Kegiatan Kegiatan Program, Target Renja | Realisasi Tingkat Kegiatan dan | Realisasi Program, | Tingkat Capaian
Kegiatan dan DPUPR Renja Realisasi (%) | Sub Kegiatan Kegiatan dan Sub | Realisasi Target
Sub Kegiatan | Tahun 2025 DPUPR Renja Tahun Kegiatan s.d Renstra (%)
Akhir Tahun 2025 2025 Tahun 2026 (%)
Periode
Renstra
1 2 3 4 5 6 7=6/5 8 9=(6+8) 10=(9/4)
03 | 01 | 2.06 | 0003 | Penyediaan Peralatan Rumah Terpenuhinya Kebutuhan 1 Paket 100 94.50 94,50 100 % 95,50 9.550,00
Tangga Peralatan Rumah Tangga
Perangkat Daerah
03 | 01 | 2.06 | 0005 | Penyediaan Barang Cetakan dan Terpenuhinya Kebutuhan 1 Paket 100 96.13 96,13 100 % 97,13 9.713,00
Penggandaan Barang Cetakan dan
Penggandaan Perangkat
Daerah
03 | 01 | 2.06 | 0006 | Penyediaan Bahan Bacaan dan Bahan Bacaan dan Buku 3 Dokumen 100 100 100 100 % 101,00 3.366,67
Peraturan Perundang-undangan Peraturan Perundangan
yang Tersedia
03 | 01 | 2.06 | 0007 | Penyediaan Bahan/Material Bahan Material yang 1 Paket 100 95.88 95.88 100 % 96,88 9.688,00
Tersedia
03 | 01 | 2.06 | 0008 | Fasilitasi Kunjungan Tamu Konsumsi untuk Fasilitasi 1 Laporan 100 91.11 91,11 100 % 92,11 9.211.00
Kunjungan Tamu yang
Tersedia
03 | 01 | 2.08 Penyediaan Jasa Penunjang Tersedianya Jasa 100% 100 87.92 87,92 100 % 88,92 88,92
Urusan Pemerintahan Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah
03 | 01 | 2.08 | 0002 | Penyediaan Jasa Komunikasi, Terpenuhinya Kebutuhan | Laporan 100 85.09 85,09 100 % 86,09 8.609,00
Sumber Daya Air dan Listrik Jasa Komunikasi ,Sumber
Daya Air dan Listrik |
03 | 01 | 2.08 | 0004 | Penyediaan Jasa Pelayanan Umum | Terpenuhinya Kebutuhan | Laporan 100 90.76 90,76 100 % 91,76 9.176,00
Kantor Jasa Pelayanan Umum
Kantor
03 | 01 | 2.09 Pemeliharaan Barang Milik Kendaraan Dinas/ 100% 100 84.38 84,38 100 % 85,38 8538
Daerah Penunjang Urusan Operasional yang laik
Pemerintahan Daerah jalan
03 | 01 | 2.09 | 0002 | Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Kendaraan Dinas/ 91 Unit 100 57.27 57,27 100 % 58,27 64,03
Biaya Pemeliharaan, Pajak, dan Operasional yang laik jalan
Perizinan Kendaraan Dinas
Operasional atau Lapangan
03 | 01 | 2.09 | 0006 | Pemeliharaan Peralatan dan Mesin | Peralatan dan Perlengkapan 91 Unit 100 89.60 89.60 100 % 90,60 99.56
Lainnya Kantor dengan Kondisi
Baik
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Kode Rekening Urusan/Bidang Urusan Indikator Kinerja Target Target dan Realisasi Kinerja Program, Target Perkiraan Realisasi Capaian Target
Pemerintahan daerah dan Program/Kegiatan/Sub Kinerja Kegiatan dan Sub Kegiatan Tahun 2025 Program, Renstra s.d Tahun 2026
Program/Kegiatan/ Sub Kegiatan Kegiatan Program, Target Renja Realisasi Tingkat Kegiatan dan | Realisasi Program, | Tingkat Capaian
Kegiatan dan DPUPR Renja Realisasi (%) | Sub Kegiatan | Kegiatan dan Sub | Realisasi Target
Sub Kegiatan | Tahun 2025 DPUPR Renja Tahun Kegiatan s.d Renstra (%)
Akhir Tahun 2025 2025 Tahun 2026 (%)
Periode
Renstra
1 2 3 4 ] 6 7=6/5 8 9=(6+8) 10=(9/4)
03 | 01 | 2.09 | 0010 | Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana Sarana dan Prasarana 2 Unit 100 97.17 97,17 100 % 98,17 4.908.50
dan Prasarana Gedung Kantor atau | Gedung Kantor dalam
Bangunan Lainnya Kondisi Baik
03 | 01 | 2.09 | 0011 | Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana Sarana dan Prasarana 78 Unit 100 93.50 93,50 100 % 94,50 121,15
dan Prasarana Pendukung Gedung | Pendukung Gedung Kantor
Kantor atau Bangunan Lainnya dalam Kondisi Baik
03 | 02 PROGRAM PENGELOLAAN |- Persentase panjang 97,00 % 100 92.69 92,69 0.68 KM 93,37 96,26
SUMBER DAYA AIR (SDA) jaringan irigasi berfungsi
normal
Persentase panjang sungai
berfungsi normal
03 | 02 | 2.02 Pengembangan dan Pengelolaan | Panjang Jaringan Irigasi 97,00 % 100 92.69 92,69 0.68 KM 93,37 96,26
Sistem Irigasi Primer dan yang Berfungsi Normal
Sekunder pada Daerah Irigasi
yang Luasnya dibawah 1000 Ha
dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota
03 | 02 | 2.02 | 0008 | Peningkatan Jaringan Irigasi Panjang Jaringan Irigasi 97,00 % (0,77 100 92.69 92.69 0.68 KM 93,37 96,26
Permukaan vang Berfungsi Normal KM) Panjang
Saluran Irigasi
kumulatif
37,26 KM
03| 03 PROGRAM PENGELOLAAN Persentase Rumah 54,17 % 100 53.49 5349 600 SR 653,49 1.206,37
DAN PENGEMBANGAN Tangga yang
SISTEM PENYEDIAAN AIR Mendapatkan Akses Air
MINUM Minum
03 | 03 | 2.01 Pengelolaan dan Pengembangan | Jumlah Pipa Sambungan 200 SR 100 53.49 53,49 600 SR 653,49 326,75
Sistem Penyediaan Air Minum Rumah
(SPAM) di Daerah
Kabupaten/Kota
03 | 03 | 2.01 | 0032 | Perluasan Sistem Penyediaan Air Jumlah Pemasangan Pipa 200 SR 100 53.49 53,49 600 SR 653,49 326,75
Minum (SPAM) Jaringan Perpipaan | Air Minum Melalui
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Kode Rekening Urusan/Bidang Urusan Indikator Kinerja Target Target dan Realisasi Kinerja Program, Target Perkiraan Realisasi Capaian Target
Pemerintahan daerah dan Program/Kegiatan/Sub Kinerja Kegiatan dan Sub Kegiatan Tahun 2025 Program, Renstra s.d Tahun 2026
Program/Kegiatan/ Sub Kegiatan Kegiatan Program, Target Renja | Realisasi Tingkat Kegiatan dan | Realisasi Program, | Tingkat Capaian
Kegiatan dan DPUPR Renja Realisasi (%) | Sub Kegiatan Kegiatan dan Sub | Realisasi Target
Sub Kegiatan | Tahun 2025 DPUPR Renja Tahun Kegiatan s.d Renstra (%)
Akhir Tahun 2025 2025 Tahun 2026 (%)
Periode
Renstra
2 3 4 5 6 7=6/5 8 9=(6+8) 10=(9/4)
03 | 05 PROGRAM PENGELOLAAN Persentase Rumah 9,53 % 100 84.49 84,49 35,000 M2/ 35.084,49 368,14
DAN PENGEMBANGAN Tangga Terakses Instalasi Hari
SISTEM AIR LIMBAH Pengolahan Air Limbah
0305|201 Pengelolaan dan Pengembangan | Jumlah Sambungan 100 SR 100 84.49 84,49 35,000 M2/ 35.084,49 35,08
Sistem Air Limbah Domestik Rumah Air Limbah Hari
dalam Daerah Kabupaten/Kota
03 | 05 | 2.01 | 0028 | Peningkatan Sistem Pengelolaan Jumlah IPALDT Terpasang 100 SR 100 84.49 84.49 35,000 M2/ 35.084.49 35,08
Air Limbah Domestik (SPALD) Hari
Terpusat Skala Perkotaan
03 | 06 PROGRAM PENGELOLAAN Persentase panjang 94,00 % 100 97.35 97,35 10 Sistem 107,35 114,20
DAN PENGEMBANGAN saluran drainase Drainase
SISTEM DRAINASE berfungsi normal Perkotaan
03 | 06 | 2.01 Pengelolaan dan Pengembangan | Persentase Panjang 94,00 % 100 97.35 97,35 10 Sistem 107,35 114,20
Sistem Drainase yang Terhubung | Saluran Drainase Drainase
Langsung dengan Sungai dalam | Berfungsi Perkotaan
Daerah Kabupaten/Kota
03 | 06 | 2.01 | 0029 | Pembangunan Sistem Drainase Panjang Saluran Dramase - 100 95.97 95,97 5 Sistem 100,97 100,97
Perkotaan Perkotaan yang Dibangun Drainase
Perkotaan
03 | 06 | 2.01 | 0031 | Operasi dan Pemeliharaan Sistem Panjang Saluran Drainase 22,50 % (8,15 100 98.72 98,72 5 Sistem 103,72 460,98
Drainase Perkotaan berfungsi KM) Panjang Drainase
Saluran Perkotaan
Drainase
Kumulatif
yang
Beroperasi
dan
Terpelihara
3669 5 KM
03 | 08 PROGRAM PENATAAN Persentase bangunan 1,8% 100 94.02 94,02 - 94,02 5.223,33
BANGUNAN GEDUNG gedung yang memenubhi (5400
standar teknis dokumen)
100%
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2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

dari Para Pemangku Kepentingan

Tabel 2.5
Usulan Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan

Tahun 2027 Kota Denpasar

Indikator

No Uraian Usulan Lokasi Misesin Volume Program Kegiatan Sub Kegiatan | Catatan
1 Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 816 ml | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | yang Jalan Jalan Jalan
Desa Peguyangan Dibangun Kabupaten/Kota
Kaja Sampai
Perkerasan
2 Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 1000 m1 | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | yang Jalan Jalan Jalan
Desa Ubung Kaja Dibangun Kabupaten/Kota
Sampai
Perkerasan
3 Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 816 ml | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | vang Jalan Jalan Jalan
Desa Peguyangan Dibangun Kabupaten/Kota
Kangin Sampai
Perkerasan
4 | Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 824 ml | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | yang Jalan Jalan Jalan
Desa Pemecutan Dibangun Kabupaten/Kota
Kaja Sampai
Perkerasan
5 Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 816 ml | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | yang Jalan Jalan Jalan
Desa Pemogan Dibangun Kabupaten/Kota
Sampai
Perkerasan
6 Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 760ml | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | yang Jalan Jalan Jalan
Desa Sidakarya Dibangun Kabupaten/Kota
Sampai
Perkerasan
7 Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 200ml1 | Penyeclenggaraan | Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | vang Jalan Jalan Jalan
Desa Dibangun Kabupaten/Kota
Padangsambian Sampai
Kaja Perkerasan
8 Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 200 m1 Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | vang Jalan Jalan Jalan
Desa Penatih Dibangun Kabupaten/Kota
Dangin Puri Sampai
Perkerasan
9 Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 200ml | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | yang Jalan Jalan Jalan
Desa Dibangun Kabupaten/Kota
Padangsambian Sampai
Klod Perkerasan
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Indikator

No Uraian Usulan Lokasi Kinerls Volume Program Kegiatan Sub Kegiatan | Catatan
10 | Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 860 ml Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | yang Jalan Jalan Jalan
Desa Dauh Puri Dibangun Kabupaten/Kota
Kaja Sampat
Perkerasan
Il | Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 816 ml Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | yang Jalan Jalan Jalan
Desa Sumerta klod Dibangun Kabupaten/Kota
Sampai
Perkerasan
12 | Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 1265ml | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | yang Jalan Jalan Jalan
Desa Kesiman Dibangun Kabupaten/Kota
Kertalangu Sampai
Perkerasan
13 | Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 200ml | Penyelenggaraan | Penyclenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | yang Jalan Jalan Jalan
Desa Pemecutan Dibangun Kabupaten/Kota
Klod Sampai
Perkerasan
14 | Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 200 m1 Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | yang Jalan Jalan Jalan
Desa Sanur Kauh Dibangun Kabupaten/Kota
Sampai
Perkerasan
15 | Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 200 ml Penyelenggaraan Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | vang Jalan Jalan Jalan
Desa Sanur Kaja Dibangun Kabupaten/Kota
Sampai
Perkerasan
16 | Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 200ml | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | vang Jalan Jalan Jalan
Desa Sumerta Dibangun Kabupaten/Kota
Kauh Sampai
Perkerasan
17 | Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 200 ml Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | yang Jalan Jalan Jalan
Desa Sumerta Dibangun Kabupaten/Kota
Kaja Sampai
Perkerasan
18 | Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 447 ml | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | vang Jalan Jalan Jalan
Desa Dangin Puri Dibangun Kabupaten/Kota
Kaja Sampai
Perkerasan
19 | Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 200 ml | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | yang Jalan Jalan Jalan
Kelurahan Penatih Dibangun Kabupaten/Kota
Sampai
Perkerasan

. __ ______ _ _____ _ @ «@—@ ..
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Indikator

No Uraian Usulan Lokasi kineria Volume Program Kegiatan Sub Kegiatan | Catatan
20 | Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 1000 m1 | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | yang Jalan Jalan Jalan
Kelurahan Panjer Dibangun Kabupaten/Kota
Sampai
Perkerasan
21 | Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 860ml | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | yang Jalan Jalan Jalan
Kelurahan Sanur Dibangun Kabupaten/Kota
Sampai
Perkerasan
22 | Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 200ml | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | vang Jalan Jalan Jalan
Kelurahan Tonja Dibangun Kabupaten/Kota
Sampai
Perkerasan
23 | Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 200ml | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | yang Jalan Jalan Jalan
Kelurahan Dibangun Kabupaten/Kota
Kesiman Sampai
Perkerasan
24 | Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 200ml | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | yang Jalan Jalan Jalan
Kelurahan Ubung Dibangun Kabupaten/Kota
Sampai
Perkerasan
25 | Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 200 m1 Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | vang Jalan Jalan Jalan
Kelurahan Dibangun Kabupaten/Kota
Peguyangan Sampai
Perkerasan
26 | Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 1247m1 | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | yang Jalan Jalan Jalan
Kelurahan Dibangun Kabupaten/Kota
Padangsambian Sampai
Perkerasan
27 | Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 760 m1 Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | yang Jalan Jalan Jalan
Kelurahan Dibangun Kabupaten/Kota
Pedungan Sampai
Perkerasan
28 | Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 816 ml Penyelenggaraan | Penvelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | vang Jalan Jalan Jalan
Kelurahan Sesetan Dibangun Kabupaten/Kota
Sampai
Perkerasan
29 | Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 200 m1 Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | yang Jalan Jalan Jalan
Kelurahan Dibangun Kabupaten/Kota
Sumerta Sampai
Perkerasan
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Indikator

No Uraian Usulan Lokasi Kiiisi Volume Program Kegiatan Sub Kegiatan | Catatan
30 | Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 200ml | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | yang Jalan Jalan Jalan
Kelurahan Dibangun Kabupaten/Kota
Pemecutan Sampai
Perkerasan
31 | Peningkatan Jalan Kota Panjang Jalan 200ml | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Pembangunan
Lingkungan di Denpasar | yang Jalan Jalan Jalan
Kelurahan Renon Dibangun Kabupaten/Kota
Sampai
Perkerasan
32 | Pengembangan Kota Jumlah 1 paket | Pengelolaan Dan | Pengelolaan dan Perluasan Sistem
Jaringan Distribusi | Denpasar | Sambungan Pengembangan Pengembangan Penyediaan Air
dan Sambungan Rumah yang Sistem Sistem Penyediaan | Minum (SPAM)
Rumah di Kec. terlayani oleh Penyediaan Air Air Minum Jaringan
Denpasar Barat perluasan Minum (SPAM) di Daerah | Perpipaan
dan Kec. Denpasar Sistem Kabupaten/Kota
Utara Penyediaan
Air Minum
(SPAM)
Jaringan
Perpipaan
33 | Pengembangan Kota Jumlah 1 paket | Pengelolaan Dan | Pengelolaan dan Perluasan Sistem
Jaringan Distribusi | Denpasar | Sambungan Pengembangan Pengembangan Penyediaan Air
dan Sambungan Rumah yang Sistem Sistem Penyediaan | Minum (SPAM)
Rumah di Kec. terlayani oleh Penvediaan Air Air Minum Jaringan
Denpasar Sclatan perluasan Minum (SPAM) di Daerah | Perpipaan
dan Kec. Denpasar Sistem Kabupaten/Kota
Timur Penyediaan
Air Minum
(SPAM)
Jaringan
Perpipaan
34 | Penambahan pipa Kota Kapasitas 1 paket | Pengelolaan Dan | Pengelolaan dan Peningkatan
pengumpul dan SR | Denpasar | Sistem Pengembangan Pengembangan Sistem
untuk Pengelolaan Sistem Air Sistem Air Limbah | Pengelolaan Air
kabupaten/kota Air Limbah Limbah Domestik dalam Limbah
vang telah Domestik Daerah Domestik
memiliki SPALD- (SPALD) Kabupaten/Kota (SPALD)
T (skala kota dan Terpusat Terpusat Skala
permukiman) yang Skala Perkotaan
masih memiliki Perkotaan
idle capacity di yang
Kelurahan Sesetan ditingkatkan
dan Sekitarnya
35 | Penataan Tukad Kota Persentase 400,00 | Program Pengelolaan dan Pembangunan
Lobong dan Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
Sekitarnya, Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
Kelurahan Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Kesiman Berfungsi Langsung dengan
Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
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Indikator

No Uraian Usulan Lokasi kinerja Volume Program Kegiatan Sub Kegiatan | Catatan
36 | Pengawasan Kota Persentase 1,00 Program Pengelolaan dan Pembangunan
Penataan Tukad Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
Lobong dan Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
Sekitarnya, Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Kelurahan Berfungsi Langsung dengan
Kesiman Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
37 | Pembangunan Kota Persentase 500,00 | Program Pengelolaan dan Pembangunan
Saluran Drainase Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
di Desa Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
Padangsambian Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Kaja Berfungsi Langsung dengan
Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
38 | Pengawasan Kota Persentase 1,00 Program Pengelolaan dan Pembangunan
Pembangunan Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
Saluran Drainase Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
di Desa Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Padangsambian Berfungsi Langsung dengan
Kaja Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
39 | Pembangunan Kota Persentase 700,00 | Program Pengelolaan dan Pembangunan
Saluran Drainase Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
di Desa Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
Peguyangan Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Kangin Berfungsi Langsung dengan
Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
40 | Pengawasan Kota Persentase 1,00 Program Pengelolaan dan Pembangunan
Pembangunan Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
Saluran Drainase Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
di Desa Drainase Sistem Drainase vang Terhubung
Peguyangan Berfungsi Langsung dengan
Kangin Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
41 | DED Kota Persentase 1,00 Program Pengelolaan dan Pembangunan
Pembangunan Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
Saluran Drainase Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
di JI. Kanda, Drainase Sistem Drainase vang Terhubung
Kelurahan Sanur Berfungsi Langsung dengan
Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
42 | Pembangunan Kota Persentase 2500.00 | Program Pengelolaan dan Pembangunan
Saluran Drainase Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
di JI. Kanda, Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
Kelurahan Sanur Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Berfungsi Langsung dengan
Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
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43 | Pengawasan Kota Persentase 1,00 Program Pengelolaan dan Pembangunan
Pembangunan Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
Saluran Drainase Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
di JI. Kanda, Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Kelurahan Sanur Berfungsi Langsung dengan
Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
44 | DED Kota Persentase 1,00 Program Pengelolaan dan Pembangunan
Pembangunan Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
Saluran Drainase Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
di Kelurahan Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
| Panjer Berfungsi Langsung dengan
| Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
45 | Pembangunan Kota Persentase 500,00 | Program Pengelolaan dan Pembangunan
Saluran Drainase Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
di Kelurahan Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
Panjer (J1. Tk. Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Pancoran) Berfungsi Langsung dengan
Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
46 | Pengawasan Kota Persentase 1,00 Program Pengelolaan dan Pembangunan
Pembangunan Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
Saluran Drainase Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
di Kelurahan Drainase Sistem Drainasc vang Terhubung
Panjer Berfungsi Langsung dengan
Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
47 | DED Kota Persentase 1,00 Program Pengelolaan dan Pembangunan
Pembangunan Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
Saluran Drainase Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
di Desa Sidakarva Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Berfungsi Langsung dengan
Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
48 | Pembangunan Kota Persentase 666,00 | Program Pengelolaan dan Pembangunan
Saluran Drainase Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
di Desa Sidakarya Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
(JI. Kerta Dalem Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Sari I, J1. Mayang Berfungsi Langsung dengan
Sari Gg. IV J1. Normal Sungai dalam
Kerta Raharja VI) Daerah
Kabupaten/Kota
49 | Pengawasan Kota Persentase 1,00 Program Pengelolaan dan Pembangunan
Pembangunan Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
Saluran Drainase Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
di Desa Sidakarva Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Berfungsi Langsung dengan
Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
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50 | DED Kota Persentase 1,00 Program Pengelolaan dan Pembangunan
Pembangunan Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
Saluran Drainase Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
di Kelurahan Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Pedungan (J1. Berfungsi Langsung dengan
Pulau Moyo) Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
51 | Pembangunan Kota Persentase 200,00 | Program Pengelolaan dan Pembangunan
Saluran Drainase Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
di Kelurahan Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
Pedungan (J1. Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Pulau Moyo) Berfungsi Langsung dengan
Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
52 | Pengawasan Kota Persentase 1,00 Program Pengelolaan dan Pembangunan
Pembangunan Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan Pengembangan Sistem Drainase
Saluran Drainase Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
di Kelurahan Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Pedungan (J1. Berfungsi Langsung dengan
Pulau Moyo) Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
53 | DED Kota Persentase 1,00 Program Pengelolaan dan Pembangunan
Pembangunan Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
Saluran Drainase Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
di Desa Pemogan ( Drainase Sistem Drainase vang Terhubung
J1 Glogor Canik) Berfungsi Langsung dengan
Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
54 | Pembangunan Kota Persentase 666,00 | Program Pengelolaan dan Pembangunan
Saluran Drainase Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
di Desa Pemogan ( Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
J1 Glogor Carik) Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Berfungsi Langsung dengan
Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
55 | Pengawasan Kota Persentase 1,00 Program Pengelolaan dan Pembangunan
Pembangunan Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
Saluran Drainase Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
di Desa Pemogan ( Drainase Sistem Drainase vang Terhubung
JI Glogor Carik) Berfungsi Langsung dengan
Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
56 | DED Kota Persentase 1.00 Program Pengelolaan dan Pembangunan
Pembangunan Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
Saluran Drainase Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
J1. Bedahulu Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Berfungsi Langsung dengan
Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
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57 | Pembangunan Kota Persentase 750,00 | Program Pengelolaan dan Pembangunan
Saluran Drainase Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
JI. Bedahulu Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Berfungsi Langsung dengan
Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
58 | Pengawasan Kota Persentase 1,00 Program Pengelolaan dan Pembangunan
Pembangunan Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
Saluran Drainase Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
JI. Bedahulu Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Berfungsi Langsung dengan
Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
59 | DED Kota Persentase 1,00 Program Pengelolaan dan Pembangunan
Pembangunan Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
Saluran Drainase Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
di Desa Sanur Drainase Sistem Drainase vang Terhubung
Kauh (J1. Batur Berfungsi Langsung dengan
Sari) Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
60 | Pembangunan Kota Persentase 250,00 | Program Pengelolaan dan Pembangunan
Saluran Drainasc Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
di Desa Sanur Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
Kauh (J1. Batur Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Sari) Berfungsi Langsung dengan
Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
61 | Pengawasan Kota Persentase 1,00 Program Pengelolaan dan Pembangunan
Pembangunan Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
Saluran Drainase Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
di Desa Sanur Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Kauh (J1. Batur Berfungsi Langsung dengan
Sari) Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
62 | DED Kota Persentase 1,00 Program Pengelolaan dan Pembangunan
Pembangunan Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
Saluran Drainase Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
di Desa Dangin Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Puri Kelod Berfungsi Langsung dengan
Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
63 | Pembangunan Kota Persentase 500.00 Program Pengelolaan dan Pembangunan
Saluran Drainase Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
di Desa Dangin Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
Puri Kelod Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Berfungsi Langsung dengan
Normal Sungai dalam
Dacrah
Kabupaten/Kota
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64 | Perbaikan Saluran Kota Persentase 1,00 Program Pengelolaan dan Pembangunan
Drainase di Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
Kelurahan Dauh Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
Puri Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Berfungsi Langsung dengan
Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
65 | DED Perbaikan Kota Persentase 1,00 Program Pengelolaan dan Pembangunan
Saluran Drainase Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
di Kelurahan Dauh Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
Puri Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Berfungsi Langsung dengan
Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
66 | Pengawasan Kota Persentase 1,00 Program Pengelolaan dan Pembangunan
Perbaikan Saluran | Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
Drainase di Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
Kelurahan Dauh Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Puri Berfungsi Langsung dengan
Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
67 | Pembangunan Kota Persentase 1.00 Program Pengelolaan dan Pembangunan
Saluran Drainase Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
di Kelurahan Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan |
Pedungan Drainase Sistem Drainase vang Terhubung }
Berfungsi Langsung dengan |
Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
68 | DED Kota Persentase 1,00 Program Pengelolaan dan Pembangunan
Pembangunan Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
Saluran Drainase Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
di JI Pulau Saelus, Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Kelurahan Berfungsi Langsung dengan
Pedungan Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
69 | Pengawasan Kota Persentase 1,00 Program Pengelolaan dan Pembangunan
Pembangunan Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
Saluran Drainase Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
di JI Pulau Saelus, Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Kelurahan Berfungsi Langsung dengan
Pedungan Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
70 | Pembangunan Kota Persentase 1,00 Program Pengelolaan dan Pembangunan
Saluran Drainase Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
di Desa Pemecutan Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
Kaja (J1. Wibisana) Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Berfungsi Langsung dengan
Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
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71 | DED Kota Persentase 1,00 Program Pengelolaan dan Pembangunan
Pembangunan Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
Saluran Drainase Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
di Desa Pemecutan Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Kaja Berfungsi Langsung dengan
Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
72 | Pengawasan Kota Persentase 1,00 Program Pengelolaan dan Pembangunan
Pembangunan Denpasar | Panjang Pengelolaan Dan | Pengembangan Sistem Drainase
Saluran Drainase Saluran Pengembangan Sistem Drainase Lingkungan
di Desa Pemecutan Drainase Sistem Drainase yang Terhubung
Kaja Berfungsi Langsung dengan
Normal Sungai dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
73 Rehabilitasi Jalan Kota Persentase 798 Meter | Penyelenggaraan | Penvelenggaraan Rehabilitasi
dan Pembuatan Denpasar | Jalan dalam Jalan Jalan Jalan
Trotoar Jalan Kondisi Kabupaten/Kota
Bedugul di Kec. Mantap
Denpasar Selatan
74 | Rekonstruksi Jalan Kota Persentase 1.682 Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Rekonstruksi
dan Pembuatan Denpasar | Jalan dalam Meter Jalan Jalan Jalan
Trotoar Jalan Kondisi Kabupaten/Kota
Kertanegara di Mantap
Kec. Denpasar
Utara
75 | Rekonstruksi Jalan Kota Persentase 848 Meter | Penyelenggaraan Penyelenggaraan Rekonstruksi
Lembu Sura di Denpasar | Jalan dalam Jalan Jalan Jalan
Kec. Denpasar Kondisi Kabupaten/Kota
Utara Mantap
76 | Rehabilitasi Jalan Kota Persentase 635 Meter | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Rehabilitasi
Kawasan Jalan Denpasar | Jalan dalam Jalan Jalan Jalan
Tunggul Ametung Kondisi Kabupaten/Kota
di Kec. Denpasar Mantap
Utara
77 | Rekonstruksi Jalan Kota Persentase 1.263 Penvelenggaraan | Penyelenggaraan Rekonstruksi
dan Pembuatan Denpasar | Jalan dalam Meter Jalan Jalan Jalan
Trotoar Kawasan Kondisi Kabupaten/Kota
Jalan Tukad Barito Mantap
di Kec. Denpasar
Selatan
78 | Rekonstruksi Jalan Kota Persentase 750 Meter | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Rekonstruksi
Kawasan Jalan Denpasar | Jalan dalam Jalan Jalan Jalan
Karya Makmur di Kondisi Kabupaten/Kota
Kec. Denpasar Mantap
Utara
79 | Rekonstruksi Jalan Kota Persentase 1.400 Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Rekonstruksi
Kawasan Jalan Denpasar | Jalan dalam Meter Jalan Jalan Jalan
Sari Dana di Kec. Kondisi Kabupaten/Kota
Denpasar Utara Mantap
(lanjutan)

RENJA 2027 - DPUPR




No Uraian Usulan Lokasi hl:;:::jt:r Volume Program Kegiatan Sub Kegiatan | Catatan

80 | Rekonstruksi Jalan Kota Persentase 800 Meter | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Rekonstruksi
Kawasan Jalan Denpasar | Jalan dalam Jalan Jalan Jalan
Tega! Dukuh di Kondisi Kabupatcn/](ota
Kec. Denpasar Mantap
Barat (lanjutan)

81 | Rekonstruksi Jalan Kota Persentase 800 Meter | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Rekonstruksi
Kawasan LC JL Denpasar | Jalan dalam Jalan Jalan Jalan
Gunung Andakasa Kondisi Kabupaten/Kota
di Kec. Denpasar Mantap
Barat (lanjutan)

82 | Rekonstruksi Jalan Kota Persentase 950 Meter | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Rekonstruksi
Pulau Tarakan, J1. Denpasar | Jalan dalam Jalan Jalan Jalan
Pulau Komodo, J1. Kondisi Kabupaten/Kota
Pulau Lombok dan Mantap
JI. Pulau Buton di
Kec. Denpasar
Barat

83 | Rekonstruksi Jalan Kota Persentase 850 Meter | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Rekonstruksi
Kawasan Jalan Denpasar | Jalan dalam Jalan Jalan Jalan
Tukad Petanu di Kondisi Kabupaten/Kota
Kec. Denpasar Mantap
Selatan

84 | Rehabilitasi Jalan Kota Persentase 3.370 Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Rehabilitasi
(Pembuatan Denpasar | Jalan dalam Meter Jalan Jalan Jalan
Trotoar ) J1 Tk Kondisi Kabupaten/Kota
punggawa, J1 Tk Mantap
Penataran, J1. Tk
Guming, JI Tk
Bulan dan JI. Tk
Pekasch di Kec.

Denpasar Selatan

85 | Rekonstruksi Jalan Kota Persentase 781 Meter | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Rekonstruksi
dan Pembuatan Denpasar | Jalan dalam Jalan Jalan Jalan
Trotoar J1. Danau Kondisi Kabupaten/Kota
Tondano di Kec. Mantap
Denpasar Selatan

86 | Rekonstruksi Jalan Kota Persentase 1.111 Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Rekonstruksi
Kawasan Jalan Denpasar | Jalan dalam Meter Jalan Jalan Jalan
Kebo Iwa Utara di Kondisi Kabupaten/Kota
Kec. Denpasar Mantap
Utara

87 | Rchabilitasi Jalan Kota Persentase 1.912 Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Rehabilitasi
dan Pembuatan Denpasar | Jalan dalam Meter Jalan Jalan Jalan
Trotoar Jalan Kondisi Kabupaten/Kota
Pulau Nusa Mantap
Kambangan di
Kec. Denpasar
Barat

88 | Rehabilitasi Jalan Kota Persentase 1.375 Penyelenggaraan | Penvelenggaraan Rehabilitasi
(Pembuatan Denpasar | Jalan dalam Meter Jalan Jalan Jalan
Trotoar) Jalan Kondisi Kabupaten/Kota
Pandu dan Jalan Mantap
Narakusuma di
Kec. Denpasar
Timur
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89 | Rekosntruksi Jalan Kota Persentase 600 Meter | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Rekonstruksi
Kawasan Jalan Denpasar | Jalan dalam Jalan Jalan Jalan
Gunung Sari di Kondisi Kabupaten/Kota
Kec. Denpasar Mantap
Barat

90 | Rekosntruksi Jalan Kota Persentase 600 Meter | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Rekonstruksi
Kawasan Jalan Denpasar | Jalan dalam Jalan Jalan Jalan
Gunung Catur VI Kondisi Kabupaten/Kota
tembus Jalan Mantap
Mahendradata di
Kec. Denpasar
Barat

91 | Rehabilitasi Jalan Kota Persentase 1.000 Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Rehabilitasi
Kawasan Jalan Denpasar | Jalan dalam Meter Jalan Jalan Jalan
Gatot Subroto | di Kondisi Kabupaten/Kota
Kec. Denpasar Mantap
Utara (lanjutan)

92 | Rehabilitasi Jalan Kota Persentase 410 Meter | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Rehabilitasi
Genetri di Kec. Denpasar | Jalan dalam Jalan Jalan Jalan
Denpasar Timur Kondisi Kabupaten/Kota

Mantap

93 | Pemeliharaan Kota Persentase 800 Meter | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Pemeliharaan
Berkala Jalan Denpasar | Jalan dalam Jalan Jalan Berkala Jalan
Kawasan Sewaka Kondisi Kabupaten/Kota
Dharma Mantap
Lumintang di Kec.

Denpasar Utara

94 | Rehabilitasi Jalan Kota Persentase 500 Meter | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Rehabilitasi
Kawasan Jalan Denpasar | Jalan dalam Jalan Jalan Jalan
Melati, Jalan Kondisi Kabupaten/Kota
Kamboja, Jalan Mantap
Angsoka, Jalan
Mawar, Jalan
Pudak, Jalan
Anggrek dan Jalan
Menuh di Kec.

Denpasar Utara

95 | Rehabilitasi Jalan Kota Persentase 700 Meter | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan Rehabilitasi
Kawasan Jalan Denpasar | Jalan dalam Jalan Jalan Jalan
Mahendradata Kondisi Kabupaten/Kota
Selatan di Kec. Mantap
Denpasar Barat
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BAB Il
TUJUAN DAN SASARAN
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG

3.1. Telahaan terhadap Kebijakan Nasional

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Denpasar melaksanakan
program nasional urusan wajib di bidang ke Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, dan
kebijakan pemerintah bidang infrastruktur dan penataan ruang meliputi program
pengelolaan sumber daya air (SDA), program pengelolaan dan pengembangan sistem
penyediaan air limbah, program pengelolaan pengembangan sistem penyediaan air minum,
program pengelolaan dan pengembangan sistem drainase, program penataan bangunan
gedung, program penataan bangunan dan lingkungannya, program penyelenggaraan jalan,
program pengembangan jasa konstruksi, serta program penyelenggaraan penataan ruang.

Pelaksanan program dan kegiatan infrastruktur Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang yang dilaksanakan juga mengacu pada kebijakan pembangunan nasional di bidang
infrastruktur yang meliputi Pembangunan Infrastruktur Dasar yang terdiri dari
Pembangunan Konektivitas, Ketahanan Air, Pengembangan Infrastruktur Permukiman,
serta kebijakan Pengendalian Banjir, dan kebijakan Pembangunan Bidang Penataan ruang.
Dalam kaitan pembangunan sebagaimana target nasional diatas akan dilaksanakan oleh
Pemerintah Kota Denpasar melalui Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang sesuai
dengan kondisi daerah dan kemampuan keuangan daerah. Keterkaitan dengan pencapaian
SDGs adalah G6. Memastikan ketersediaan dan pengelolaan air dan sanitasi yang lestari
bagi semua, G9. Membangun infrastruktur yang berdaya-tahan, mempromosikan
industrialisasi yang inklusif dan berlanjut, serta mendorong inovasi. Membuat kota dan
permukiman yang inklusif, aman, berdaya tahan, dan berkelanjutan.

Pencapaian SPM pada indikator persentase tersedianya air baku untuk memenuhi
kebutuhan pokok minimal sehari-hari, persentase tersedianya air irigasi untuk pertanian
rakyat pada sisitem irigasi yang sudah ada sesuai dengan kewenangannya, persentase
tingkat kondisi jalan kabupaten/kota baik dan sedang, persentase terhubungnya pusat-
pusat kegiatan dan pusat produksi di wilayah kabupaten/kota, persentase penduduk yang
mendapatkan akses air minum yang aman, persentase penduduk yang terlayani sistem air
limbah yang memadai, persentase penduduk yang terlayani sistem jaringan drainase skala
kota sehingga tidak terjadi genangan (lebih dari 30 cm selama 2 jam) lebih dari 2 kali
setahun. Jika rumusan program dan kegiatan tidak sesuai dengan rancangan awal RKPD,
maka akan dikaji dengan mengutamakan program dan kegiatan prioritas yang harus
dilaksanakan dengan melakukan penyesuaian terhadap program dan kegiatan yang bukan
prioritas, baik dengan pengurangan dan/atau penambahan kegiatan dan /atau pengurangan
atau penambahan usulan pagu dana indikatif.
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3.2. Tujuan dan Sasaran Renja

Renja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Denpasar Tahun 2027

dibuat untuk melaksanakan program pembangunan yang telah ditetapkan sebagaimana
RPJMD Kota Denpasar Tahun 2025 — 2029 dan Renstra Dinas Pekerjaan Umum Kota

Denpasar serta melaksanakan pembangunan menuju tercapainya visi dan misi Pemerintah

Kota Denpasar serta terciptanya pemerintahan yang baik (Good Governance).

Tabel 3.1
Tujuan dan Sasaran Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Denpasar
NO Tujuan Sasaran Indikator Kinerja Target 2027
1 Terwujudnya Infrastruktur | Meningkatkan Prosentase capaian 41,32%
yang berkualitas Kualitas kualitas infrastruktur
Infrastruktur
2 Terwujudnya Meningkatkan Prosentase ketaatan 98.34%

Pembangunan yang sesuai
dengan Rencana Tata
Ruang

kualitas Penataan
Ruang

terhadap RTRW

- DPUPR
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4.1 Rencana Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan

Dalam bab TV ini akan disampaikan rumusan Renja Tahun 2027 dan pendanaan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang yang di tuangkan dalam

BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG KOTA DENPASAR

program dan kegiatan beserta indikator kinerja dan pagu indikatif sesuai dengan hasil RKA. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.1
Rumusan Rencana Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan DPUPR

Tahun 2027 dan Prakiraan Maju Tahun 2028
Kota Denpasar

No | Urusan/Bidang Urusan | Indikator Kinerja Rencana Tahun 2027 Prioritas Kelompok Perkiraan Maju Tahun 2028
Pemerintahan Daerah Target Pagu Indikatif Lokasi Sumber Dana Nasional Daerah Sasaran Target kinerja Pagu Indikatif
dan Program/ Kegiatan/ Capaian
Sub Kegiatan Kinerja
(1) (2) (3) “) (5) (6) (7) (8) 9 (10) (1) (12)
1 PROGRAM Terpenuhinya 100 % 92.891.798.651,00 Kota Denpasar | PAD, DAU, DAU Rutin DPUPR Kota 100% 0
PENUNJANG URUSAN | administrasi Tambahan Denpasar
PEMERINTAH perkantoran Dukungan
DAERAH Pendanaan atas
KABUPATEN/KOTA Kebijakan
Penggajian
PPPK
Administrasi Kevangan | Persentase 100 % 54.902.514.691,00 | Kota Denpasar | PAD, DAU, DAU Rutin DPUPR Kota 100% 0
Perangkat Daerah Pemenuhan Tambahan Denpasar
Administrasi Dukungan
Keuangan Pendanaan atas
Perangkat Daerah Kebijakan
Penggajian
PPPK
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No | Urusan/ Bidang Urusan | Indikator Kinerja Rencana Tahun 2027 Prioritas Kelompok Perkiraan Maju Tahun 2028
Pemerintahan Daerah Target Pagu Indikatif Lokasi Sumber Dana Nasional Daerah Sasaran Target kinerja Pagu Indikatif
dan Program/ Kegiatan/ Capaian
Sub Kegiatan Kinerja
(1 2) (3) “) 5 (6) (7) (8) ® (10) (11 (12)
Penyediaan Gaji dan Jumlah Orang yang | 518 Orang/ 54.902.514.691,00 Kota Denpasar | PAD, DAU, DAU Rutin DPUPR Kota 481 Orang 0
Tunjangan ASN Menrima Gaji dan Bulan Tambahan Denpasar
Tunjangan ASN Dukungan
Pendanaan atas
Kebijakan
Penggajian PPPK
Administasi Umum Persentase 100 % 4.267.055.000,00 Kota Denpasar | PAD Rutin DPUPR Kota 100% 0
Perangkat Daerah Pemenuhan Denpasar
Administrasi
Umum Perangkat
Daerah
Penyediaan Peralatan dan | Jumlah Paket 4 Paket 795.563.000,00 Kota Denpasar | PAD Rutin DPUPR Kota 4 Paket 0
Perlengkapan Kantor Peralatan dan Denpasar
Perlengkapan
Kantor yang
Disediakan
Penyediaan Peralatan Jumlah Paket 1 Paket 115.722.000,00 Kota Denpasar | PAD Rutin DPUPR Kota 1 Paket 0
Rumah Tangga Peralatan Rumah Denpasar
Tangga vang
Disediakan
Penyediaan Barang Jumlah Paket 1 Paket 110.750.000,00 Kota Denpasar | PAD Rutin DPUPR Kota 1 Paket 0
Cetakan dan Penggandaan | Barang Cetakan dan Denpasar
Penggandaan yang
Disediakan
Penyediaan Bahan Bacaan | Jumlah Dokumen 3 Dokumen 9.408.000,00 Kota Denpasar | PAD Rutin DPUPR Kota 3 Dokumen 0
dan Peraturan Perundang- | Bahan Bacaan dan Denpasar
Undangan Peraturan
Perundang-
Undangan yang
Disediakan
Penyediaan Jumlah Paket 1 Paket 3.217.612.000,00 Kota Denpasar | PAD Rutin DPUPR Kota 1 Paket 0
Bahan/Material Bahan/Material Denpasar
yang Disediakan
Fasilitasi Kunjungan Jumlah Laporan 1 Laporan 18.000.000,00 Kota Denpasar | Pendapatan Asli Rutin DPUPR Kota 1 Laporan 0
Tamu Fasilitasi Daerah (PAD) Denpasar
Kunjungan Tamu
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No | Urusan/ Bidang Urusan | Indikator Kinerja Rencana Tahun 2027 Prioritas Kelompok Perkiraan Maju Tahun 2028
Pemerintahan Daerah Target Pagu Indikatif Lokasi Sumber Dana Nasional Daerah Sasaran Target Kinerja Pagu Indikatif
dan Program/ Kegiatan/ Capaian
Sub Kegiatan Kinerja
€3] 2) (3) 4 (3) (6) 0] (8) 9) (10) (1) (12)
Pengadaan Barang Persentase 100% 12.750.000.000,00 Kota Denpasar | PAD Rutin DPUPR Kota 100% 0
Milik Daerah Penunjang | Ketersediaan Denpasar
Urusan Pemerintah Barang Milik
Daerah Daerah Penunjang
Urusan Perangkat
Daerah
Pengadaan Kendaraan Jumlah unit 14 Unit 10.350.000.000,00 Kota Denpasar | PAD Rutin DPUPR Kota 4 Unit 0
Dinas Operasional atau kendaraan dinas Denpasar
Lapangan operasional atau
lapangan yang
disediakan
Pengadaan Sarana dan Jumlah unit sarana 1 Unit 100.000.000,00 Kota Denpasar | PAD Rutin DPUPR Kota 1 Unit 0
Prasarana Gedung Kantor | dan prasarana Denpasar
atau Bangunan Lainnya Gedung kantor atau
bangunan lainnya
yang disediakan
Pengadaan Alat Besar Jumlah Unit Alat 3 Unit 2.300.000.000,00 Kota Denpasar | PAD Rutin DPUPR Kota 4 Unit 0
Besar yang Denpasar
Disediakan
0
Penyediaan Jasa Persentase 100% 15.159.152.960,00 Kota Denpasar | PAD Rutin DPUPR Kota 100% 0
Penunjang Urusan Ketersediaan Jasa Denpasar
Pemerintahan Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan
Daerah
Penyediaan Jasa Jumlah Laporan 1 Laporan 1.052.000.000,00 Kota Denpasar | PAD Rutin DPUPR Kota 1 Laporan 0
Komunikasi, Sumber Penyediaan Jasa Denpasar
Daya Air dan Listrik Komunikasi,
Sumber Daya Air
dan Listrik yang
Disediakan
Penyediaan Jasa Jumlah Laporan 1 Laporan 14.107.152.960,00 Kota Denpasar | PAD Rutin DPUPR Kota 1 Laporan 0
Pelayanan Umum Kantor | Penyediaan Jasa Denpasar
Pelayanan Umum
Kantor yang
Disediakan
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No | Urusan/ Bidang Urusan | Indikator Kinerja Rencana Tahun 2027 Prioritas Kelompok Perkiraan Maju Tahun 2028
Pemerintahan Daerah Target Pagu Indikatif Lokasi Sumber Dana Nasional Daerah Sasaran Target kinerja Pagu Indikatif
dan Program/ Kegiatan/ Capaian
Sub Kegiatan Kinerja
) (2) 3) @ (5) (6) (7 ®) ®) (10) at) (12)
Pemeliharaan Barang Persentase Barang | 100% 5.813.076.000,00 Kota Denpasar | PAD Rutin DPUPR Kota 100% 0
Milik Daerah Penunjang | Milik Daerah Denpasar
Urusan Pemerintahan Penunjang Urusan
Daerah Perangkat Daerah
dalam kondisi baik
Penyediaan Jasa Jumlah Kendaraan 64 Unit 4.775.518.000,00 Kota Denpasar | PAD Rutin DPUPR Kota 64 Unit 0
Pemeliharaan, Biaya Dinas Operasional Denpasar
Pemeliharaan, Pajak, dan | atau Lapangan vang
Perizinan Kendaraan Dipelihara dan
Dinas Operasional atau dibayarkan Pajak
Lapangan dan Perizinannya
Pemeliharaan Peralatan Jumlah Peralatan 144 Unit 632.700.000,00 Kota Denpasar | PAD Rutin DPUPR Kota 144 Unit 0
dan Mesin Lainnya dan Mesin Lainnya Denpasar
vang Dipelihara
Pemeliharaan/Rehabilitasi | Jumlah Sarana dan 2 Unit 300.000.000,00 Kota Denpasar | PAD Rutin DPUPR Kota 2 Unit 0
Sarana dan Prasarana Prasarana Gedung Denpasar
Gedung Kantor atau Kantor atau
Bangunan Lainnya Bangunan Lainnya
vang Dipelihara/
Direhabilitasi
Pemeliharaan/Rehabilitasi | Jumlah Sarana dan 179 Unit 104.858.000,00 Kota Denpasar | PAD Rutin DPUPR Kota 179 Unit 0
Sarana dan Prasarana Prasarana Denpasar
Pendukung Gedung Pendukung Gedung
Kantor atau Bangunan Kantor atau
Lainnya Bangunan Lainnya
yang Dipelihara/
Direhabilitasi
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No | Urusan/ Bidang Urusan | Indikator Kinerja Rencana Tahun 2027 Prioritas Kelompok Perkiraan Maju Tahun 2028
Pemerintahan Daerah Target Pagu Indikatif Lokasi Sumber Dana Nasional Daerah Sasaran Target kinerja Pagu Indikatif
dan Program/ Kegiatan/ Capaian
Sub Kegiatan Kinerja
4] 2) (3) (C)) ) (6) () (8) (€] (10) a1 (12)

2 PROGRAM Persentase 710,00 4.179.000,00 Kota Denpasar | PAD Daerah DPUPR Kota 10.000 Meter 0
PENGELOLAAN panjang Sungai Meter Denpasar
SUMBER DAYA AIR berfungsi normal
(SDA)
Pengembangan dan Panjang Jaringan 710,00 4.179.000,00 Kota Denpasar | PAD Daerah DPUPR Kota 10.000 Meter 0
Pengelolaan Sistem Irigasi Permukaan Meter Denpasar
Irigasi Primer dan yang Ditingkatkan
Sekunder pada Daerah
Irigasi yang luasnya di
bawah 1.000 Ha dalam 1
(satu) Daerah
Kabupaten / Kota
Peningkatan Jaringan Panjang Jaringan 0KM 4.179.000,00 Kota Denpasar | PAD Daerah DPUPR Kota 10.000 Meter 0
Irigasi Permukaan Irigasi Permukaan Denpasar

yang Ditingkatkan

3 PROGRAM Persentase Rumah 937% 1.091.145.000,00 Kota Denpasar | Pajak Air Tanah Daerah Masyarakat 100 SR 0
PENGELOLAAN DAN | Tangga Terakses (14.278 SR) Kota Denpasar
PENGEMBANGAN Instalasi
SISTEM AIR LIMBAH | Pengolahan Air

Limbah

Pengelolaan dan Jumlah 14.278 SR 1.091.145.000,00 Kota Denpasar | Pajak Air Tanah Daerah Masyarakat 100 SR 0
Pengembangan Sistem Sambungan Kota Denpasar
Air Limbah Domestik Rumah Air
dalam Daerah Limbah
Kabupaten/Kota
Perluasan Sistem Jumlah Sambungan | 100 1.091.145.000,00 Kota Denpasar | Pajak Air Tanah Daerah Masyarakat 100 SR 0
Pengelolaan Air Limbah Rumah yang Sambungan Kota Denpasar
Domestik (SPALD) terlayani oleh Rumah (SR)
Terpusat Pembangunan perluasan Sistem
Jaringan Perpipaan dan Pengelolaan Air
Sambungan Rumah Limbah Domestik
SPALD- Terpusat (SPALD) Terpusat
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No | Urusan/ Bidang Urusan | Indikator Kinerja Rencana Tahun 2027 Prioritas Kelompok Perkiraan Maju Tahun 2028
Pemerintahan Daerah Target Pagu Indikatif Lokasi Sumber Dana Nasional Daerah Sasaran Target kinerja Pagu Indikatif
dan Program/ Kegiatan/ Capaian
Sub Kegiatan Kinerja
(1 (2) (3) “4) (5) (6) (7 (8) (€)] (10) (11 (12)
4 PROGRAM Persentase Rumah 53,61% 2.273.618.000,00 Kota Denpasar | DAU Daerah Masyarakat 600 SR 0
PENGELOLAAN DAN | Tangga yang (81.738 SR) Kota Denpasar
PENGEMBANGAN Mendapatkan
SISTEM Akses Air Minum
PENYEDIAAN AIR
MINUM
Pengelolaan dan Jumlah Pipa 81.738 SR 2.273.618.000,00 Kota Denpasar | DAU Daerah Masyarakat 600 SR 0
Pengembangan Sistem Sambungan Kota Denpasar
Penyediaan Air Minum | Rumah
(SPAM) di Daerah
Kabupaten/Kota
Perluasan Sistem Jumlah Sambungan | 200 SR 2.273.618.000,00 Kota Denpasar | DAU Daerah Masyarakat 600 SR 0
Penyediaan Air Minum Rumah yang Kota Denpasar
(SPAM) Jaringan Terlayani oleh
Perpipaan Perluasan Sistem
Penyediaan Air
Minum (SPAM)
Jaringan Perpipaan
5 PROGRAM Persentase sarana | 58,13% 290.000,00 Kota Denpasar | - Daerah Masyarakat 58,13% 0
PENGEMBANGAN persampahan yang Kota Denpasar
SISTEM DAN memadai
PENGELOLAAN
PERSAMPAHAN
REGIONAL
Pengembangan Sistem Kapasitas 23 Unit 290.000,00 Kota Denpasar | - Daerah Masyarakat 23 Unit 0
dan Pengelolaan TPA/TPST/SPA/T Kota Denpasar
Persampahan di Daerah | PS-3R/TPS yang
Kabupaten/Kota Dibangun
Pembangunan Kapasitas 0 Ton/ hari 290.000,00 Kota Denpasar | - Daerah Masyarakat 1 Unit 0
TPA/TPST/SPA/TPS- TPA/TPST/SPA/TP Kota Denpasar
3R/TPS S3R/TPS yang
dibangun
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No | Urusan/Bidang Urusan | Indikator Kinerja Rencana Tahun 2027 Prioritas Kelompok Perkiraan Maju Tahun 2028
Pemerintahan Daerah Target Pagu Indikatif Lokasi Sumber Dana Nasional Daerah Sasaran Target kinerja Pagu Indikatif
dan Program/ Kegiatan/ Capaian
Sub Kegiatan Kinerja
(0] (2) (€] “) (5) (6) (7 (8) ©) (10) (1) (12)
6 PROGRAM Persentase 89,50 % 10.210.200,00 Kota Denpasar | PAD Daerah DPUPR Kota 91,00% 0
PENGELOLAAN DAN | Panjang Saluran Denpasar
PENGEMBANGAN Drainase Berfungsi
SISTEM DRAINASE Normal
Pengelolaan dan Persentase 89,50 % 10.210.200,00 Kota Denpasar | PAD Daerah DPUPR Kota 91,00% 0
Pengembangan Sistem Panjang Saluran Denpasar
Drainase yang Drainase Berfungsi
Terhubung Langsung Normal
dengan Sungai dalam
Daerah Kabupaten/Kota
Pembangunan Sistem Panjang Saluran 9229 M 0 Kota Denpasar | PAD Daerah DPUPR Kota 10.000 Meter 0
Drainase Lingkungan Drainase Denpasar
Lingkungan yang
Dibangun
Operasi dan Pemeliharaan | Jumlah Sistem 5 Sistem 10.210.200,00 Kota Denpasar | PAD Daerah DPUPR Kota 5 Sistem 0
Sistem Drainase Drainase Perkotaan | Drainase Denpasar Drainase
Perkotaan yang Beroperasi dan | Perkotaan
Terpelihara
7 PROGRAM Persentase 0,36 % 1.027.588.000,00 Kota Denpasar | PBJT-Konsumsi Daerah Masyarakat 100 % 0
PENATAAN bangunan gedung (1080 Tenaga Listrik Kota
BANGUNAN GEDUNG | yang memenuhi Dokumen) dari Sumber Denpasar dan
standar teknis Lain, Opsen OPD Teknis
PKB, Bidang Tata
Pendapatan Bagi Bangunan dan
Hasil Pajak Konstruksi
Bahan Bakar
Kendaraan
Bermotor
Penyelenggaraan Jumlah Dokumen 0,36 % 1.027.588.000,00 Kota Denpasar | PBJT-Konsumsi Daerah Masyarakat 100 % 0
Bangunan Gedung di Kebijakan terkait (1080 Tenaga Listrik Kota Denpasar
Wilayah Daerah Penyelenggaraan Dokumen) dari Sumber dan OPD
Kabupaten/Kota, Bangunan Gedung Lain Masyarakat Teknis Bidang
Pemberian Izin Kota Denpasar Tata Bangunan
Mendirikan Bangunan dan Konstruksi
(IMB) dan Sertifikat
Laik Fungsi Bangunan
Gedung
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No | Urusan/ Bidang Urusan | Indikator Kinerja Rencana Tahun 2027 Priaritas Kelompok Perkiraan Maju Tahun 2028
Pemerintahan Daerah Target Pagu Indikatif Lokasi Sumber Dana Nasional Daerah Sasaran Target kinerja Pagu Indikatif
dan Program/ Kegiatan/ Capaian
Sub Kegiatan Kinerja
1) (2) (3) (4) (3) (6) (7) ®) ® (10) (1) (12)
Penyusunan Kebijakan Jumlah Dokumen 1 Dokumen 23.680.000,00 Kota Denpasar | Opsen PKB Daerah OPD Teknis 2 Dokumen 0
terkait Penyelenggaraan Kebijakan terkait Bidang Tata
Bangunan Gedung penyelenggaraan Bangunan dan
bangunan Gedung Konstruksi
Pembangunan, Jumlah Dokumen 1 Bangunan 8.060.000,00 Kota Denpasar | Pendapatan Bagi | Naional Daerah Masyarakat | Dokumen 0
Pemanfaatan, Pelestariaan | Pembangunan, Gedung Hasil Pajak Bahan Kota Denpasar
dan Pembongkaran Pemanfaatan, Bakar Kendaraan dan OPD Teknis
Bangunan Gedung untuk | Pelestarian, dan Bermotor Bidang Tata
Kepentingan Strategis Pembongkaran Bangunan dan
Dacrah Kabupaten/Kota Bangunan Gedung Konstruksi
untuk Kepentingan
Strategis Daerah
Kabupaten/Kota
Penyelenggaraan Jumlah Penerbitan 1080 995.848.000,00 Kota Denpasar | Opsen PKB Daerah Masyarakat 1080 Dokumen 0
Penerbitan Persetujuan Persctujuan Dokumen Kota Denpasar
Bangunan Gedung (PBG). | Bangunan Gedung dan OPD Teknis
Sertifikat Laik Fungsi (PBG), Sertifikat Bidang Tata
(SLF), Surat Bukti Laik Fungsi (SLF), Bangunan dan
Kepemilikan Bangunan Surat Bukti Konstruksi
Gedung (SBKBG), Kepemilikan
Rencana Teknis Bangunan Gedung
Pembongkaran Bangunan | (SBKBG), Rencana

Gedung (RTB), Tim
Profesi Ahli (TPA), Tim
Penilai Teknis (TPT),
Penilik, dan Pendataan
Bangunan Gedung
melalui SIMBG

Teknis
Pembongkaran
Bangunan Gedung
(RTB), Tim Profesi
Ahli (TPA), Tim
Penilai Teknis
(TPT), Penilik, dan
Pendataan
Bangunan Gedung
melalui SIMBG




No | Urusan/ Bidang Urusan | Indikator Kinerja Rencana Tahun 2027 Prioritas Kelompok Perkiraan Maju Tahun 2028
Pemerintahan Daerah Target Pagu Indikatif Lokasi Sumber Dana Nasional Daerah Sasaran Target kinerja Pagu Indikatif
dan Program/ Kegiatan/ Capaian
Sub Kegiatan Kinerja
Q)] (2) (3) (C)) (5) (6) (7) (8) ) (10) (11) (12)
8 PROGRAM Persentase 25 14.060.000,00 Kota Denpasar | Opsen PKB Daerah Masyarakat 1 Kawasan 0
PENATAAN penataan Kawasan Kota Denpasar
BANGUNAN DAN bangunan dan OPD
LINGKUNGANNYA lingkungan yang Teknis Bidang
memenuhi standar Tata Bangunan
teknis dan Konstruksi
Penyelenggaraan Jumlah Kawasan 1 Kawasan 14.060.000,00 Kota Denpasar | Opsen PKB Daerah Masyarakat 1 Kawasan 0
Penataan Bangunan dan | di Daerah Kota Denpasar
Lingkungannya di Kabupaten/Kota dan OPD
Daerah Kabupaten/Kota | yang dilaksanakan Teknis Bidang
penataan Tata Bangunan
bangunan dan dan Konstruksi
lingkungan
Penataan Bangunan dan Jumlah Kawasan di | 0 Kawasan 14.060.000,00 Kota Denpasar | PBBKB, Opsen Daerah Mayarakat 1 Kawasan 0
Lingkungan di Daerah Daerah Kabupaten/ PKB, DBH Pengguna Jalan
Kabupaten/ Kota Kota yang di Kota
dilaksanakan Denpasar
penataan bangunan
dan lingkungan
9 PROGRAM Persentase Jalan 81,02 % 36.009.273.700,00 Kota Denpasar | PBBKB, Opsen Daerah Mayarakat 91,69% 0
PENYELENGGARAAN | dalam Kondisi PKB, DBH Pengguna
JALAN Mantap Jalan di Kota
Denpasar
Penyelenggaraan Jalan | Panjang Jalan 3 Dokumen 36.009.273.700,00 Kota Denpasar | Pajak Bahan Daerah Mayarakat 558.5 Km 0
Kabupaten / Kota Dalam Kondisi Bakar Pengguna
Baik dan Sedang Kendaraan Jalan di Kota
Bermotor Denpasar
(PBBKB)
Pengelolaan Leger Jalan Jumlah Dokumen 1 Dokumen 0 Kota Denpasar | Opsen Bea Balik Daerah Mayarakat 1 Dokumen 0
Leger Jalan yang Nama Kendaraan Pengguna Jalan
Dikelola Bermotor di Kota
(BBNKB) Denpasar
Survey Kondisi Jalan / Panjang Jalan/ 450.127 0 Kota Denpasar | Opsen PKB Daerah Mayarakat 5 Dokumen 0
Jembatan Jembatan yang KM Pengguna Jalan
disurvey kondisinya di Kota
Denpasar
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No | Urusan/ Bidang Urusan | Indikator Kinerja Rencana Tahun 2027 Prioritas Kelompok Perkiraan Maju Tahun 2028
Pemerintahan Daerah Target Pagu Indikatif Lokasi Sumber Dana Nasional Daerah Sasaran Target kinerja Pagu Indikatif
dan Program/ Kegiatan/ Capaian
Sub Kegiatan Kinerja
() (2) (3) 4) (3) (6) () (8) ©) (10) (a1 (12)
Pembangunan Jalan Panjang Jalan yang 16.30 KM 36.009.273.700,00 Kota Denpasar | Dana Bagi Hasil Daerah Mayarakat 17 Km 0
Dibangun Sampai (DBH) Pengguna Jalan
Perkerasan di Kota
Denpasar
Rekonstruksi Jalan Panjang Jalan yang 388 KM 0 Kota Denpasar | Dana Bagi Hasil Dacrah Mayarakat 37,53 Km 0
direkonstruksi (DBH) Pengguna Jalan
di Kota
Denpasar
Rehabilitasi Jalan Panjang Jalan yang 61,53 KM 0 Kota Denpasar | Dana Bagi Hasil Daerah Mayarakat 57.93 Km 0
direhabilitasi (DBH) Pengguna Jalan
di Kota
Denpasar
Pemeliharaan Berkala Panjang Jalan yang 438 KM 0 Kota Denpasar | Opsen PKB Daerah Mayarakat 3.78 Km 0
Jalan dipelihara secara Pengguna Jalan
berkala di Kota
Denpasar
Pemeliharaan Rutin Jalan | Panjang Jalan yang 22,00 KM 0 Kota Denpasar | Opsen PKB Daerah Mayarakat 22 Km 0
dipelihara secara Pengguna Jalan
rutin di Kota
Denpasar
Pembangunan Jembatan Panjang jembatan 18 Meter 0 Kota Denpasar | Opsen PKB Daerah Mayarakat 1 Buah 0
yang dibangun Pengguna Jalan
di Kota
Denpasar
Penggantian Jembatan Panjang Jembatan 26 Meter 0 Kota Denpasar | Opsen PKB Dacrah Mayarakat 2 Buah 0
yang dilakukan Pengguna Jalan
penggantian di Kota
Denpasar
Pemeliharaan Rutin Jumlah Jembatan 3 Jembatan 0 Kota Denpasar | Opsen PKB Dacrah Mayarakat 3 Buah 0
Jembatan yang dipelihara Pengguna Jalan
secara rutin di Kota
Denpasar
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No | Urusan/ Bidang Urusan | Indikator Kinerja Rencana Tahun 2027 Prioritas Kelompok Perkiraan Maju Tahun 2028
Pemerintahan Daerah Target Pagu Indikatif Lokasi Sumber Dana Nasional Daerah Sasaran Target kinerja Pagu Indikatif
dan Program/ Kegiatan/ Capaian
Sub Kegiatan Kinerja
(1) (2) 3) “4) (3) (6) () (8) 9) (10) at (12)
10 PROGRAM Persentase usaha 100% 301.109.750,00 Kota Denpasar | PAD Daerah Pelaku Jasa 60% 318.133.000,00
PENGEMBANGAN Jasa Konstruksi Konstruksi
JASA KONSTRUKSI yang Tertib Jasa
Konstruksi
Penyelenggaraan Sistem | Data Base Jasa 100% 207.670.000,00 Kota Denpasar | PAD Daerah Pelaku Jasa 100% 220.000.000,00
Informasi Jasa Konstruksi Konstruksi
Konstruksi Cakupan
Daerah Kabupaten/
Kota
Penyediaan Perangkat Jumlah Perangkat 1 Perangkat 104.185.000,00 Kota Denpasar | PAD Daerah Pelaku Jasa I Perangkat 110.000.000,00
Pendukung Layanan Pendukung Layvanan | Pendukung Konstruksi Pendukung
Informasi Jasa Konstruksi | Informasi Jasa
Konstruksi yang
Disediakan
Operasionalisasi Layanan | Jumlah Layanan 1 Layanan 103.485.000,00 Kota Denpasar | PAD Daerah Pelaku Jasa 1 Layanan 110.000.000,00
Informasi Jasa Konstruksi | Informasi Jasa Informasi Konstruksi Informasi
Konstruksi yang
Dioperasikan
Pengawasan Tertib Jumlah Badan 100% 93.439.750,00 Kota Denpasar | PAD Daerah Pelaku Jasa 100% 98.133.000,00
Usaha, Tertib Usaha yang Konstruksi
Penyelenggaraan dan Dimonitoring
Tertib Pemanfaatan
Jasa Konstruksi
Pengawasan dan Evaluasi | Jumlah Paket 20 Paket 45.401.750,00 Kota Denpasar | PAD Daerah Pelaku Jasa 20 Paket 47.672.100.00
Tertib Penyelenggaraan Pekerjaan Jasa Pekerjaan Konstruksi Pekerjaan
Jasa Konstruksi Konstruksi
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
vang Diawasi dan
Dievaluasi Tertib
Penyelenggaraan
Pengawasan dan Evaluasi | Jumlah Badan 30 Badan 14.578.000,00 Kota Denpasar | PAD Daerah Pelaku Jasa 30 Badan Usaha 16.306.900.00
Tertib Usaha Jasa Usaha Jasa Usaha Jasa Konstruksi
Konstruksi Konstruksi Konstruksi
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
yang Diawasi dan
Dievaluasi Tertib
Usaha
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No | Urusan/ Bidang Urusan | Indikator Kinerja Rencana Tahun 2027 Prioritas Kelompok Perkiraan Maju Tahun 2028
Pemerintahan Daerah Target Pagu Indikatif Lokasi Sumber Dana Nasional Daerah Sasaran Target kinerja Pagu Indikatif
dan Program/ Kegiatan/ Capaian
Sub Kegiatan Kinerja
0] (2) (3) 4) 3) (6) (U] (8) [£)) (10) (n (12)
Penyusunan Produk Jumlah Dokumen 1 Dokumen 33.460.000.00 Kota Denpasar | PAD Daerah Pelaku Jasa - 35.154.000,00
Hukum Daerah terkait Produk Hukum Konstruksi
Penyelenggaraan Jasa Daerah terkait
Konstruksi di Penyelenggaraan
Kabupaten/Kota Jasa Kontruksi di
Kabupaten/Kota
yang Disusun
11 PROGRAM Persentase 97,75% 3.648.474.000,00 Kota Denpasar | PAD Daerah Masyarakat 97,85% 4.014.201.400
PENYELENGGARAAN | Ketaatan
PENATAAN RUANG Terhadap RTRW
Koordinasi dan Tersedianya 4 Dokumen 1.489.134.000,00 Kota Denpasar | PAD Daerah Masyarakat - 1.638.267.400,00
Sinkronisasi Peraturan Rencana
Perencanaan Tata Tata Ruang
Ruang Daerah
Kabupaten/Kota
Penyusunan RDTR Jumlah Materi 0 Dokumen 1.489.134.000,00 Kota Denpasar | PAD Dacrah Masyarakat - 1.638.267.400,00
Kabupaten/Kota Teknis dan
Ranperkada RDTR
Kota Denpasar
Koordinasi dan Jumlah Penerbitan | 8 Dokumen 849.570.000,00 Kota Denpasar | PAD Daerah Masyarakat 1 Laporan 934.747.000,00
Sinkronisasi Informasi
Pemanfaatan Ruang Memanfaatan
Daerah Kabupaten/ Ruang dan
Kota Rekomendasi
Reklame Tepat
Waktu
Pelaksanaan Persetujuan Jumlah layanan 0 layanan 139.220.000,00 Kota Denpasar | PAD Daerah Masyarakat 1650 Layanan 153.142.000,00
Kesesuaian Kegiatan Persetujuan KKPR
Pemanfaatan Ruang Sesuai dengan
ketentuan waktu
yang berlaku
Sistem Informasi dan Jumlah sistem 0 Sistem 710.350.000,00 Kota Denpasar | PAD Daerah Masyarakat I Sistem 781.605.000,00
Komunikasi Penataan informasi dan Informasi Informasi
Ruang komunikasi
penataan ruang
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No | Urusan/Bidang Urusan | Indikator Kinerja Rencana Tahun 2027 Prioritas Kelompok Perkiraan Maju Tahun 2028
Pemerintahan Daerah Target Pagu Indikatif Lokasi Sumber Dana Nasional Daerah Sasaran Target kinerja Pagu Indikatif
dan Program/ Kegiatan/ Capaian
Sub Kegiatan Kinerja
1) 2 (3) 4 (3) (6) ) (3) 9 10 an (12)

Koordinasi dan Jumlah 4,20% 789.698.000,00 Kota Denpasar | PAD Daerah Masyarakat 480 868.887.800,00
Sinkronisasi Pelanggaran pelanggaran
Pengendalian Pemanfaatan
Pemanfaatan Ruang Ruang
Daerah Kabupaten/Kota
Pengenaan Sanksi Jumlah kasus yang 0 Kasus 365.758.000,00 Kota Denpasar | PAD Daerah Masyarakat 240 Kasus 402.355.800,00
Administratif terhadap dikenakan sanki
Pelanggaran Pemanfaatan | administratif
Ruang dalam RTR
Penilaian Pelaksanaan Dokumen tekstual 0 Dokumen 78.830.000,00 Kota Denpasar | PAD Daerah Masyarakat - 86.779.000,00
Kesesuaian Kegiatan dan spasial hasil
Pemanfaatan Ruang dan penilaian
atau Pernyataan Mandiri pelaksanaan
Pelaku UMK kesesuaian kegiatan

pemanfaatan ruang
Operasionalisasi Tugas Jumlah laporan 0 Laporan 141.060.000,00 Kota Denpasar | PAD Daerah Masyarakat 1 Laporan 155.188.000,00
dan Fungsi Forum pelaksanaan tugas
Penataan Ruang dan fungsi forum

penataan ruang
Penilaian Perwujudan Jumlah dokumen 0 Dokumen 204.050.000,00 Kota Denpasar | PAD Daerah Masyarakat - 224.565.000,00
RTR tekstual dan spasial

hasil penilaian

perwnjudan RTR
Penetapan Rencana Tersedianya 3 Dokumen 520.072.000,00 Kota Denpasar | PAD Daerah Masyarakat - 572.299.200,00
Tata Ruang Wilayah Peraturan
(RTRW) dan Rencana Rencana Tata
Rinci Tata Ruang Ruang
(RRTR)
Pelaksanaan Persetujuan Jumlah surat 0 Dokumen 520.072.000,00 Kota Denpasar | PAD Dacrah Masyarakat - 572.299.200,00
Substansi RTRW persetujuan
Kabupaten/Kota substansi RTRW

Kabupaten/Kota

TOTAL 4.332.334.400,00




4.2 Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah

Tabel 4.2
Indikator Kinerja Utama

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Denpasar Tahun 2027

NO INDIKATOR SATUAN TARGET KINERJA 2027
1 Prosentase capaian kualitas % 41,32%
infrastruktur
2 Prosentase ketaatan terhadap % 98.34%
RTRW
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BAB V
PENUTUP

Dengan dibuatnya Renja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Tahun
Anggaran 2027 ini, diharapkan dapat digunakan sebagai acuan penyusunan RKA yang
selanjutnya dapat ditetapkan dalam DPA Perubahan T.A 2027 dengan Total Anggaran
sebesar Rp.137.271.746.301,00 (Seratus tiga puluh tujuh miliar dua ratus tujuh puluh
satu juta tujuh ratus empat puluh enam ribu tiga ratus satu rupiah) dan digunakan
sebagai acuan dalam pengendalian pelaksanaan kegiatan, pengelolaan keuangan, dan

pelaksanaan pengelolaan barang daerah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Denpasar, 3 Maret 2026

Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Denpasar

A.A. Nourah Bagus Airawata, ST, Sp.PSDA
Pembina Utama Muda
NIP. 19660416 199703 1 005
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DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG
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Pengendalian dan Evaluasi terhadap Kebijakan Renja Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Denpasar Tahun 2027

Hasil Pengendalian dan Evaluasi

K : . .
No Jenis Kegiatan e Faktor Penyebab P:intptizil:n
Tidak . :
Ada ey Ketidak Sesuaian Apabils Tidak
(1) (2) 3 @ ) (6)
1 | Pembentukan tim penyusun Renja v
Perangkat Daerah dan Penyusunan Agenda
Kerja.
2 | Pengolahan data dan informasi. \
3 | Analisis gambaran pelayanan Perangkat |
Daerah Kota Denpasar.
4 | Mengkaji hasil evaluasi renja Perangkat | <
Daerah Kabupaten/Kota tahun 2025
berdasarkan renstra Perangkat Daerah Kota
Denpasar.
5 | Penentuan isu-isu penting penyelenggaraan |
tugas dan fungsi Perangkat Daerah Kota
Denpasar.
6 | Penelaahan rancangan awal RKPD Kota |
Denpasar Tahun 2027.
7 | Perumusan tujuan dan sasaran. V
8 | Penelaahan usulan masyarakat. \
9 | Perumusan kegiatan prioritas. V
10 | Pelaksanaan forum Perangkat Daerah Kota |
Denpasar.
10.a | Menyelaraskan program dan kegiatan |
Perangkat Daerah Kota Denpasar dengan
usulan program  dan kegiatan hasil
Munsrenbang Kecamatan.
10.b | Mempertajam indikator dan target kinerja |
program dan kegiatan Perangkat Daerah
Kota Denpasar sesuai dengan tugas dan
fungsi Perangkat Daerah Kota Denpasar.




No

Jenis Kegiatan

Hasil Pengendalian dan Evaluasi

Kesesuaian

Tidak

Ada Aiia

Faktor Penyebab
Ketidak Sesuaian

Tindak Lanjut
Penyempurnaan
Apabila Tidak

10.c

Mensinkronkan program dan kegiatan antar
Perangkat Daerah Kota dalam rangka
optimalisasi pencapaian sasaran sesuai
dengan  kewenangan dan  sinergitas
pelaksanaan.

11

Sasaran program dan kegiatan Perangkat
Daerah Kota Denpasar disusun berdasarkan
pendekatan kinerja, perencanaan dan

penganggaran terpadu.

12

Program dan kegiatan antar Perangkat
Daerah Kota Denpasar dengan Perangkat
Daerah lainnya dalam rangka optimalisasi
pencapaian sasaran prioritas pembangunan
daerah telah dibahas dalam forum
Perangkat Daerah Kota Denpasar.

13

Pendanaan program dan kegiatan prioritas
berdasarkan pagu indikatif untuk masing-
masing Perangkat Daerah Kota Denpasar
telah menyusun dan memperhitungkan
prakiraan maju.

14

Dokumen Renja Perangkat Daerah
kabupaten/Kota yang telah disyahkan.

A.A. Ngurah Bagus Airawata, ST. Sp.PSDA

Denpasar, 3 Maret 2026

Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang Kota Denpasar

Pembina Utama Muda
NIP. 19660416 199703 1 005
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